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Lampiran 1 : Draf Wawancara 

1. Apa alasan pemerintah Indonesia mengubah sistem pemilihan kepala daerah 

dari DPRD menjadi pemilihan langsung oleh rakyat? 

2. Bagaimana regulasi nasional yang mengatur pelaksanaan pemilihan kepala 

daerah langsung pada tahun 2005? 

3. Bagaimana persiapan pemerintah Kota Binjai dalam menerapkan sistem 

pemilihan kepala daerah langsung pertama kali? 

4. Bagaimana respon masyarakat Kota Binjai terhadap kebijakan pemilihan 

kepala daerah secara langsung? 

5. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi situasi sosial-politik selama 

pelaksanaan Pilkada 2005 di Binjai? 

6. Apakah terdapat konflik atau gesekan politik selama proses Pilkada pertama 

di Kota Binjai, dan bagaimana penyelesaiannya? 

7. Siapa saja pasangan calon yang mengikuti Pilkada langsung pertama di 

Kota Binjai? 

8. Bagaimana peran partai politik dalam mengusung calon kepala daerah pada 

Pilkada 2005 di Binjai? 

9. Apa peran KPU daerah dan lembaga pengawas pemilu dalam mengawal 

proses Pilkada pertama di Binjai? 

10. Bagaimana perubahan partisipasi politik masyarakat Binjai setelah Pilkada 

langsung pertama? 

11. Apakah sistem pemilihan langsung meningkatkan akuntabilitas kepala 

daerah terpilih di Kota Binjai? 

12. Bagaimana pengaruh Pilkada langsung terhadap hubungan antara 

pemerintah daerah dan masyarakat di Binjai? 
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Lampiran  2 : Transkip Wawancara 

1. Narasumber 1  

 

a) Nama  : Fernando 

b) Jabatan  : Ketua KPU Binjai tahun 2005 

c) Jenis Kelamin : Laki-laki 

No Pertanyaan 

1. Apa alasan pemerintahan Indonesia mengubah system pemilihan dari 

DPRD menjadi pemilihan langsung oleh rakyat? 

 “Saya masih ingat sekali waktu aturan itu keluar. Dulu kepala daerah itu 

dipilih DPRD, dan kami di lapangan tahu sendiri, kadang banyak main 

politik di situ. Bukan soal siapa yang paling bisa kerja atau punya program 

bagus, tapi soal siapa yang punya kekuatan lobi atau dukungan elite. Nah, 

pas sistem langsung itu dijalankan, masyarakat jadi punya suara sendiri, 

itu harapan besar waktu itu. Walaupun waktu itu kami sebagai 

penyelenggara juga masih banyak belajar. Prosedur berubah, sistem 

berubah, dan tekanan pun lebih besar karena ini langsung dari rakyat. Tapi 

bagi saya pribadi, ini langkah maju, karena rakyat diberi hak pilih secara 

langsung, dan itu bikin suasana politik di daerah jadi lebih hidup” 

2 Bagaimana respon masyarakat Kota Binjai terhadap kebijakan pemilihan 

kepala daerah secara langsung? 

 “Waktu itu banyak warga nanya, ‘Ini milih wali kota langsung ya?’ Kayak 

nggak nyangka bisa milih sendiri. Tapi ya banyak juga yang nggak paham 

prosedurnya. Ada ibu-ibu yang takut salah nyoblos, terus bingung soal 

daftar pemilih. Tapi kami sebagai pihak KPU coba bantu sosialisasi. Ya, 

masyarakat antusias sih, cuma memang butuh waktu untuk ngerti sistem 

barunya” 
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3 Siapa saja pasangan calon yang mengikuti pilkada langsung pertama di 

Kota Binjai? 

 “Waktu itu ada tiga pasangan calon. Masing-masing diusung sama 

gabungan partai politik. Misalnya, pasangan A itu didukung sama PDI-P 

dan PKB, lalu pasangan B dari Golkar dan PAN, dan pasangan ketiga 

gabungan partai-partai kecil. Prosesnya lumayan ketat karena semua calon 

waktu itu berlomba ambil simpati warga, ya, karena ini pengalaman 

pertama pemilihan langsung. Jadi masyarakat juga ngerasa punya andil 

besar buat tentuin siapa wali kotanya.” 

4 Bagaimana perubahan partisipasi politik masyarakat Binjai setelah 

pilkada langsung pertama? 

 “Menurut saya, sejak diberlakukan Pilkada langsung pertama kali, 

partisipasi masyarakat dalam politik di Binjai mengalami perubahan yang 

cukup besar. Kalau dulu orang cenderung apatis, merasa urusan politik itu 

hanya milik partai atau elit saja, sekarang mereka jadi merasa punya andil. 

Banyak warga yang sebelumnya nggak pernah ikut nyoblos, sekarang 

justru antusias datang ke TPS. Bahkan obrolan soal calon kepala daerah 

sering muncul di warung kopi atau kegiatan kampung. Artinya, Pilkada 

langsung telah membuat masyarakat lebih melek politik dan mau terlibat 

aktif dalam menentukan arah kepemimpinan daerah mereka sendiri.” 
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2. Narasumber 2  

 

a) Nama  : Sri Wahyuni 

b) Jabatan  : Tokoh Masyarakat 

c) Jenis Kelamin : Perempuan 

 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana regulasi nasional yang mengatur pelaksanaan pemilihan 

kepala daerah langsung pada tahun 2005 

 “Waktu itu sih, ya aturannya memang sudah ada, disampaikan juga lewat 

sosialisasi, tapi kan nggak semua warga bisa langsung paham, Nak. 

Banyak yang datang ke saya nanya-nanya, ‘Bu, ini milihnya gimana? Di 

mana? Calonnya siapa aja?’ Terutama orang tua-tua atau yang kurang 

pendidikan, mereka bingung, karena sebelumnya nggak pernah milih 

langsung. Saya sendiri sampai bantuin tetangga untuk ngejelasin 

prosesnya, meskipun saya juga bukan panitia. Sosialisasi menurut saya 

kurang merata, khususnya di kelurahan-kelurahan yang jauh dari pusat 

kota. Ada juga warga yang baru tahu nama calonnya pas hari mau milih, 

karena info kampanye itu banyak yang nggak sampai. Jadi, walaupun 

aturan nasionalnya udah jelas, pelaksanaannya di bawah masih perlu 

pembenahan waktu itu” 

2 Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi situasi sosial-politik selama 

pelaksanaan Pilkada 2005 di Binjai? 

 “Waktu itu banyak warga nanya, ‘Ini milih wali kota langsung ya?’ Kayak 

nggak nyangka bisa milih sendiri. Tapi ya banyak juga yang nggak paham 

prosedurnya. Ada ibu-ibu yang takut salah nyoblos, terus bingung soal 

daftar pemilih. Tapi kami sebagai pihak KPU coba bantu sosialisasi. Ya, 
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3. Narasumber 3  

 

a) Nama  : Vina 

b) Jabatan  : Aktivis Pemuda Binjai 

masyarakat antusias sih, cuma memang butuh waktu untuk ngerti sistem 

barunya” 

3 Bagaimana peran partai politik dalam mengusung calon kepala daerah 

pada Pilkada 2005 di Binjai? 

 “Jelas sekali waktu itu partai punya peran dominan, karena nggak ada jalur 

independen. Jadi semua calon harus cari dukungan dari partai. Tapi kadang 

prosesnya bukan soal kualitas calon, tapi soal deal-dealan politik di 

belakang layar. Ada juga partai yang terbelah internalnya gara-gara beda 

dukungan. Kita lihat waktu itu koalisi banyak yang dibentuk cuma buat 

hitung-hitungan suara, bukan soal program atau visi. Tapi memang ada 

juga partai yang serius saring calon lewat rapat internal dan survey.” 

4 Apakah sistem pemilihan langsung dapat meningkatkan akuntabilitas 

kepala daerah terpilih di Kota Binjai? 

 “Pilkada langsung ini berdampak nyata terhadap akuntabilitas kepala 

daerah terpilih. Ya walaupaun  pelaksanaannya masih didominasi oleh 

peran partai politik, tetapi sistem ini membuka ruang bagi masyarakat bagi 

kita semua untuk lebih berpikir kritis atau mempertimbangkan proses 

pencalonan. Ya nyatanya memang banyak partai yang mengutamakan 

kepentingan politik dibandingkan kualitas calon, dan koalisi yang 

terbentuk pun seringkali hanya demi kalkulasi suara, bukan karena 

kesamaan visi.” 
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c) Jenis Kelamin : Perempuan 

 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana persiapan Pemerintah Kota Binjai dalam menerapkan sistem 

pemilihan kepala daerah langsung pertama kali? 

 “Kalau boleh jujur ya dek ya, persiapan Pilkada waktu itu bisa dibilang 

mepet kali. Saya sama kawan-kawan dari organisasi kepemudaan turun 

langsung bantuin warga ngecek nama di daftar pemilih. Banyak yang 

komplain, bilang belum dapat undangan milih, ada juga yang namanya 

ganda atau malah nggak ada sama sekali di DPT. Saya juga sempat 

koordinasi sama pihak kelurahan dan panitia, tapi mereka bilang datanya 

dari pusat, jadi susah diganti. Ada juga warga yang ragu buat datang ke 

TPS, takut nanti ribut atau salah milih. Bahkan ada usulan dari beberapa 

tokoh muda, minta Pilkada ditunda dulu sampai semuanya siap. Tapi tetap 

lanjut juga. Saya kira, waktu itu pemerintah kota masih banyak belajar, 

dan jujur aja, kami yang di akar rumput merasa berat bantu ngatasin semua 

itu. Tapi demi proses demokrasi, tetap dijalankan walau banyak catatan.” 

2 Apakah terdapat konflik politik selama proses Pilkada pertama di Kota 

Binjai, dan bagaimana penyelesaiannya? 

 “Sempat ada ribut kecil, antar pendukung calon. Tapi untung cepat 

dimediasi sama tokoh-tokoh masyarakat dan polisi. Waktu itu kami dari 

pemuda juga turun bantu jaga TPS. Jadi nggak sampai rusuh. Tapi memang 

aura panasnya terasa di medsos, di warung kopi, semua bahas Pilkada. 

Wajar sih, namanya juga pertama kali rakyat milih langsung” 

3 Apa peran KPU daerah dan lembaga pengawas pemilu dalam mengawal 

proses Pilkada pertama di Binjai? 

 “Kami dari Panwaslu waktu itu kerja siang malam, karena ini pengalaman 

pertama dan belum ada referensi banyak. Banyak laporan masuk soal 

dugaan politik uang, kampanye di luar jadwal, bahkan spanduk yang 

langgar aturan. Tapi kami berusaha objektif, sesuai prosedur. KPU juga 

cukup responsif, apalagi soal logistik dan pemutakhiran data pemilih. 

Meski masih banyak kekurangan, tapi koordinasi kita waktu itu cukup 

baik. Kita sadar banget, kredibilitas Pilkada itu tergantung dari 

penyelenggaranya” 
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4 Bagaimana dampak Pilkada langsung terhadap hubungan antara 

pemerintah daerah dan masyarakat di Binjai? 

 “Dari yang saya rasakan sebagai warga, hubungan antara pemerintah 

daerah dan masyarakat di Binjai jadi terasa lebih dekat setelah ada Pilkada 

langsung. Sebelumnya, kita seperti hanya jadi penonton, tapi sekarang 

pemerintah terlihat lebih terbuka dan sering berinteraksi langsung dengan 

masyarakat. Misalnya, ada kegiatan dialog warga atau program turun 

langsung ke lapangan yang memungkinkan warga menyampaikan keluhan 

atau aspirasi secara langsung. Jadi bukan cuma saat kampanye saja mereka 

hadir, tapi juga saat sudah menjabat. Itu membuat masyarakat merasa lebih 

dihargai dan didengarkan oleh pemimpinnya.” 
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Lampiran 3  

Gambar 1 Tampak Depan 
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Gambar 2 Foto wawancara Ketua KPU ( Bapak Pernando ) 
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Gambar 3 foto wawancara  Ibu Sri Wahyuni  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

66 
 

Gambar 4 foto  wawancara Vina  
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